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ABSTRAK 
 
PENGOLAHANLIMBAH   CAIR RUMAH TANGGA DENGAN SISTEM 
PENYARINGAN 
Novitri Hesti Debora Salau, Siprianus Singga*) 
*)Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Kupang 
 
xii + 30 halaman: tabel, gambar, lampiran 
Air limbah adalah sisa air yang dibuang yang berasal dari rumah tangga, 
industri maupun tempat-tempat umum lainya, dan pada umumnya mengandung 
zat-zat yang dapat membahayakan kesehatan manusia serta menganggu 
lingkungan hidup. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui efektifitas BOD 
dan TSS pada air limbah rumah tangga menggunakan metode filtrasi.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Variabel 
penelitian efektifitas penurunan parameter  BOD dan TSS. Obyek penelitian 
adalah limbah cair domestik yang dihasilkan dari rumah tangga. Data yang 
dikumpulkan akan disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisa secara deskriptif. 
Hasil penelitian pemeriksaan limbah cair parameter BOD air limbah 
domestik sebelum pengolahan sebesar 1.405,28 mg/L dan setelah pengolahan 
sebesar 878,84 mg/L dengan efektifitas penurunan sebesar 37%. Parameter TSS 
air limbah domestik sebelum pengolahan sebesar 21,8 mg/L, setelah pengolahan 
sebesar 10,0  mg/L dengan efektifitas penurunan sebesar 54% . 
Instalasi pengolahan air limbah sederhana mampu menurunkan beban 
pencemaran air limbah domestik. Untuk itu disarankan kepada masyarakat agar 
memanfaatkan alat instalasi pengolahan air limbah skala rumah tangga dalam 
mengolah limbah domestik. 
 
Kata Kunci : Air limbah, Media penyaringan, BOD, TSS 
Refrensi  : 9 (1996-2016) 
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ABSTRACT 
 
PROCESSING OF HOUSEHOLD LIQUID WASTE WITH A FILTERING 
SYSTEM 
Novitri Hesti Debora Salau, Siprianus Singga *) 
*)Department of Environmental Health, Health Ministry, Kupang. 
 
xii + 30 pages: tables, images, attachments 
Waste water is discharged from households, industries and other public 
places, and generally contains ingredients or substances that can endanger human 
health and disturb the environment. The aim of the study is to determine the 
effectiveness of BOD and TSS in household wastewater using the filtration 
method. 
The type of research used was experimental research. The research variables 
were the effectiveness of decreasing BOD and TSS parameters. The object of 
research was domestic liquid waste produced from households. Data collected 
were presented in table form and analyzed descriptively. 
The results of the examination of wastewater parameters of domestic 
wastewater BOD before processing were 1.405,28 mg/L and after processing of 
878,84 mg/L with a reduced effectiveness of 37 %. TSS parameters of domestic 
wastewater before processing amounted to 20,8 mg/L, after processing of  l0,0 
mg/L with a reduced effectiveness of 54%. 
Simple wastewater treatment plants can reduce the pollution load of 
domestic wastewater. For this reason, it is recommended that the community use a 
household scale Wastewater treatment plant to treat domestic waste. 
 
Keywords : Waste water, Filtering media, BOD, TSS 
Refresh : 9 (1996-2016) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A Latar Belakang 
Air limbah atau air buangan adalah sisa air yang dibuang yang berasal 
dari rumah tangga, industri maupun tempat-tempat umum lainya, dan pada 
umumnya mengandung bahan-bahan atau zat-zat yang dapat membahayakan 
baik kesehatan manusia serta menganggu lingkungan hidup. Batasan lainya 
mengatakan bahwa air limbah adalah kombinasi dari cairan dan sampah cair 
yang berasal dari daerah pemukiman, perdagangan, perkantoran dan industri, 
bersama-sama dengan air tanah, air hujan yang mungkin ada. Dari batasan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa air buangan adalah air yang tersisah dari 
kegiatan manusia, baik kegiatan rumh tangga maupun kegiatan lain seperti 
industri, perhotelan, dan sebagainya. Meskipun merupakan air sisa, namum 
volumenya besar, karena lebih kurang 80% dari air yang digunakan bagi 
kegiatan-kegiatan manusia sehari-hari tersebut dibuang lagi dalam bentuk 
yang sudah kotor (Notoatmodjo, 1996, h.170).  
Limbah adalah semua benda yang berbentuk padat (solid wastes), cair 
(liquid wastes) maupun gas, (gaseous wastes), merupakan bahan buangan 
yang berasal dari aktifitas manusia secara perorangan maupun hasil aktivitas 
kegiatan lainya diantaranya industri, rumah sakit, laboraturium, reaktor nuklir 
dll (Suyono dkk,2010,h.42).  
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Limbah rumah tangga adalah limbah yang berasal dari aktivitas manusia 
secara perorangan yaitu berupa hasil kegiatan pencucian pakaian, pencucian 
sayuran/ bahan makanan, pencucian alat makan/minum, limbah kamar mandi, 
tinja manusia, dan air seni (faecal and excrate wastes), sampah padat dari 
dapur, dari dalam rumah serta halaman (Suyono dkk,2010,h 42). 
Pengolahan limbah domestik, adalah pengolahan limbah, sehingga air 
yang dibuang bukan lagi air yang tercemar zat perusak, melainkan air yang 
lebih bersih. pengolahan limbah domestik terbagi menjadi dua, yaitu limbah 
rumah tangga. Setiap limbah memiliki cara tersendiri dalam mengelola 
limbahnya.Berdasarkan surveri awal di Kelurahan Oesapa Kecamatan Kelapa 
Lima banyak sekali rumah-rumah yang belum memiliki pengolahan air 
limbah, dan air limbah hasil cucian dibuang saja ke tanahdan banyak sekali 
masyarakat yang tidak mengerti dampak yang akan datang. Masyarakat tidak 
membuat pengolahan air limbah dikarenakan segi ekonomis yang tidak dapat 
dijangkau. 
Berdasarkanlatarbelakangdiatasmakapenelititertarikuntuk memngambil 
judul ‘’ PENGOLAHANLIMBAH   CAIR RUMAH TANGGA DENGAN 
SISTEM PENYARINGAN” 
B Rumusanmasalah 
Bagaimanakah kualitas limbah cair rumahtangga yang diolah menggunakan 
penyaringan ? 
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C Tujuan 
Umum  :  Untukmengetahuiefektifitas BOD dan TSS pada air 
limbah rumah tangga menggunakan metode filtrasi 
Khusus :  1 Untukmengetahuiefektifitas sistem penyaringan dalam 
penurunan BOD  
  2 Untukmengetahuiefektifitas sistem penyaringan dalam 
penurunan TSS 
 
D Manfaat  
1 Bagi Institusi Pendidikan 
Dapat menambah pengetahuan dan dapat mengaplikasikan ilmu yang 
diperoleh selama menempuh pendidikan 
2 Bagi Masyarakat 
Menginformasikan kepada masyarakat dalam mengolah limbah rumah 
tangga secara sederhana. 
3 Bagi Peneliti 
Menambah wawasan penaganan pengolahan air limbah rumah tangga. 
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E Ruang Lingkup  
1 Lingkungan Sasaran  
Sasaran ini adalah air baku yaitu limbah rumah tangga yang diolah dengan 
skala penyaringan. 
2 Lingkup Materi 
Bidang kesehatan lingkungan tentang pengolahan air limbah rumah tangga 
3 Lingkup Lokasi 
Lokasi ini yaitu kampus jurusan kesehatan lingkungan dan laboraturium 
kimia Jurusan Kesehatan Lingkungan sebagai tempat pemeriksaan. 
4 Lingkup Waktu 
Waktu pengumpulan data untuk penelitian ini pada bulan Januari-Mei  
2019 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A Pengertian 
1 Limbah  
a Menurut Chandra (2007.h.124) limbah cair merupakan salah satu jenis 
sampah. Adapun sampah (waste) adalah zat-zat atau benda-benda yang 
sudah tidak terpakai lagi, yang berasal dari rumah maupun sisi-sisa 
proses industri. 
b Air limbah adalah kotoran dari masyarakat, rumah tangga dan juga 
yang berasal dari industri, air tanah, air pemukiman serta buangan 
lainnya (Sugiharto, 1987.h.5).  
c Saluran air limbah adalah perlengkapan pengolahan air limbah, bisa 
berupa pipa ataupun selokan yang dipergunakan untuk membawa air 
buangan dari sumbernya. (Sugiharto, 1987.h.5). 
2 Air limbah rumah tangga 
Sumber utama air limbah rumah tangga dari masyarakat adalah bersal dari 
perumahan dan daerah perdaganggan. Adapun sumber lainnya yang tidak 
kalah pentingnya adalah daerah perkantoran atau lembaga serta daerah 
fasilitas rekreasi. Untuk daerah tertentu banyaknnya air limbah dapat 
diukur secara langsung (Sugiharto,1987. h.10). 
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B Karateristik, Komposisi, Dan Sumber Air Limbah 
1 karateristik air limbah 
Ada 3 karateristik air limbah yaitu karateristik fisik, kimiaawi dan 
bakteriologis. 
a Karakteristikfisik air,  
air limbah terdiri dari 99,9 % air, sedangkang kandungan bahan 
padatannya mencapai 0,1% dalam bentuk suspensi padat (suspended 
solid) yang volumenya bervariasi antara 100-500 mg/l. apabila 
volume suspensi padat kurang dari 100 mg/l, air limbah disebut 
lemah, sedangkan bila lebih dari 500 mg/l disebut kuat 
(Chandra,2014.h.136). 
b Karakteristik Kimia Limbah 
Air limbah biasanya bercampur dengan zat kimia anorganik yang 
berasal dari air limbah dan zat organik dari air limbah itu sendiri, saat 
keluar dari sumber, air limbah bersifat biasa. Namun air limbah yang 
bersifat lama atau membusuk akan bersifat asam karna sudah 
mengalami kandungan bahan organiknya telah mengalami proses 
dekomposisi yang dapat menimbulkan bau tidak menyenangkan 
(Chandra,2014.h.137). 
komposisi campuran dari Zat.zat itu berupa : 
1) Gabungan dengan nitrogen misalnya urea protein, atau asam 
amino. 
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2) Gabungan dengan non-nitrogen misalnya lemak , sabun, atau 
karbohidrat 
c KarakteristikBiologiLimbah 
Setelah Kimia 
danFisikmakakarakteristikakandilihatdariBiologiLimbah, 
limbahjugamempengaruhibendatakhidupdanjugabendahidup yang 
bisamenimbulkanpenyakit yang membahayakan. Bakteri yang 
digunakansebagaiindikatoradalah Escherichia coli dimanabakteri yang 
hidupdalamkotoranmanusiadanhewaninibisaditemukanjugadalamlimb
ah yang dianggapmembahayakandanmencemari. 
2 Komposisi Air Limbah 
Sesuai dengan sumber asalnya, maka air limbah mempunyai komposisi 
yang sangat bervariasi dari setiap tempat dan setiap saat. Akan tetapi 
secara garis besar zat-zat yang terdapat di dalam air limbah dapat 
dikelompokan seperti skema berikut ini : 
 
 
 
 
 
Protein (65%)        Butiran 
Kabohidrat (25%)    Garam 
Lemah (10 %)     Metal 
Air limbah  
Bahan 
padat 
Air 
(99,9%) 
Organik Anorgani
k 
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Secara lebih khusus, maka air limbah yang berasal dari kamar mandi dan 
WC yang berupa faeces dan urine mempunyai komposisi (Sugiharto,1987. 
h.16). 
3 Sumber Air Limbah 
Menurut (Chandra, 2014.h.135-136) Air limbah dapat berasal dari 
berbagai sumber, antara lain  : 
a Rumah Tangga 
Contoh : Air  bekas cuci, air bekas masak, air bekas mandi dan 
sebagainya 
b Perkotaan 
Contoh : Air limbah dari perkotaan, pedagang, selokan dan dari 
tempat-tempat ibadah.  
c Industri  
Contoh air limbah pakbrik baja, pabrik tinta, pabrik cat, dan pabrik 
karet. 
Air limbah rumah tangga sebagian besar mengandung bahan oerganik 
sehinga memudahkan didalam pengolahannya. Sebaiknya limbah industri 
lebih sulit penggolahannya karna mengandung pelarut mineral, logam 
berat, dan zat-zat organik lain yang bersifat toksik.  
Volume air limbah yang dihasilkan pada suatu masyarakat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor antara lain : 
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a Kebiasaan manusia 
Makin banyak orang mengunakan air, makin banyak air limbah yang 
dihasilkan 
b Pengggunaan sistem pembuangan kombinasi atau terpisah 
Pada sistem kombinasi, volume air limbah bervariasi dari 80-100 
galon atau lebih per kapita, sedangkan pada sistem terpisah volume 
limbah mencapai rata-rata  25-50 galon per kapita.  
c Waktu  
Air limbah tidak mengalir meratata sepanjang hari, tetapi bervariasi 
bergantung pada waktu dalam sehari dan musim. Di pagi hari, 
manusia cenderung menggunakan air yang menyababkanaliran air 
limbah lebih banyak sedangkandi tengah hari volumenya sedikit, dan 
dimalam hari agak meningkat lagi.  
C Parameter Air Limbah 
Dalam air limbah terdapat parameter yang perlu untuk diketahui. Parameter 
tersebut dapat menentukan kualitas dan karateristik dari air limbah tersebut. 
Beberapa parameter tersebut diantaranya (Muliah, 2005.h.71-72) : 
1 BOD( Biochemical Oxygen Demand ) 
Yang dimaksudkan dengan Biochemical Oxygen Demand(BOD) adalah 
banyaknya  oksigen yang dibutuhkan oleh mikroorganisme pada waktu 
melakukan proses dekomposisi bahan organik yang ada diperairan. 
Pengukuran konsentrasi oksigen yang digunakan untuk dekompisisi 
lebih  penting dari pada pengukuran DO. 
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Penggunaan oksigen yang rendah menunjukkan kemungkinan air 
jernih, mikroorganisme tidak tertarik menggunakan bahan organik dan 
mikroorganisme mati. Pengukuran BOD dilakukan melalui cara yang 
distandarisasi dengan tes yag dilakukan ditempat gelap, pada 
temperatur tertentu  dan periode waktu terbatas. Pengukuran BOD pada 
dasarnya dilakukan dengan menempatkan sampel pada botol 300 ml di 
inkubasikan pada temperatur 20 C selama lima hari (Sutrisno,1987, 
h.76). 
2 COD (Chemical Oxygen Demand ) 
Mengambarkan jumlah total Oksigen yang diperlukan untuk 
mengoksidasi bahan organik secara kimia, baik yang dapat 
didekomposisikan secara biologis (biodegradable) maupun yang sukar 
didekomposisikan secara biologis  (non biodegradable ). Oksigen yang 
dikonsumsi serta dengan jumlah dikromat yang diperlukan untuk 
mengoksidasi  air sampel. 
3 Oksigen terlarut (Dissolved Oxygen) 
Adalah banyaknya oksigen yang terkandung di dalam air dan diukur 
dalam suatu milligaram per liter. Oksigen terlarut ini digunakan sebagai 
tanda derajat pengotoran air limbah yang ada. Semakin besaroksigen 
terlarut, maka menunjukkan derajat pengotoran yang relatif kecil. 
4 Kesadahan  (hardness) 
Adalahn gambaran kation logam divalen  (valensi 2 ) yang terdapat 
dalam air. Kation-kation ini dapat bereaksi dengan sabun membentuk 
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endapat (presipitasi) maupun dengan anion-anion yang terdapat di 
dalam air membentuk endapanatau karat pada peralatan logam. 
5 Settleable solid 
Adalah lumpur yang mengendapa dengan sendirinya pada kondisi yang 
tenang selama 1 jam secara gaya beratnya sebdiri.  
6 TSS ( Total Suspended Solid ) 
Adalah jumlah berat dalam mg/l kering lumpur yang ada didalam air 
limbah setelah mengalami penyaringan dengan membran berukuran 
0.45 mikron. Suspended solid ada juga istilah dissolved solit (padatan 
terlarut ).  
7 MLSS (Mixed Liquor Suspended Solid ) 
Adalah jumlah TSS yang berasal dari bak pengendapan lumpur aktif 
setelah dipanaskan pada suhu 1030-1050C. 
8 MLVSS ( Mixed Liquar Volatile Suspended Solid )  
Adalah kandungan material organik yang tedapat dalam MLVSS. 
Didapat dari pemanasan MLVSS pada suhu 6000C, benda volatile 
menguap disebut MLVSS. 
9 Kekeruhan (turbidity) 
Adalah ukuran yang menggunakan efek cahaya sebagai dasar untuk 
mengukur keadaan air sungai, kekerhan ini disebabkan oleh adanya 
benda tercampur atau benda koloid dala air.    
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D Pengolahan Air Limbah 
Proses pengolahan air limbah digolongkan menjadi 3 bagian yaitu : proses 
fisik, proses kimia, dan proses biologi. proses ini tidak berjalan sendiri-
sendiri tapi kadng-kadang harus berjalan secara kombinasi antara satu dengan 
yang lain. 
1 Pengolahan Secara Fisik 
pengolahan secara fisik ditujukan untuk buangan yang polutannya 
bersifat tersuspensis atau tidak larut,  umumnya buangan cair yang 
mengandung padatan, oleh karena itu cara fisik dinilai efektif dari segi 
biaya. perlakuan terhadap air limbah dengan cara fisik yaitu proses 
pengolahan secara mekanis, dengan atau tanpa peralatan air, 
pencampuran, penggumpalan, pengendapan, pengampungan dan 
penapisan.  
a Pengayakan  
Tahap awal dilama pemisahan sistem padat cair, meliputi penggunaan 
deretan penghalang untuk memisahkan padatan yang besar seperti 
plastik, kayu, kertas, dan sebagainya. padatan yang lembut masih 
loloh sehingga perlu diproses lebih lanjut. 
b Pengendapan 
Pemisahan padatan tersuspensi dengan pengendapan secara grafitasi, 
kecepatan cairan harus diturunkan sedemikiansehingga waktu 
tinggalnya cukup untuk mengendapkan padatan secara grafitasi. 
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c Penjernihan  
Sasaran penjernihan adalah lebih diutamakan untuk menghasilkan 
cairan yang jernih dari pada menghasilkan endapan lumpur yang 
relatif kering. 
d Pengadukan cepat  
Untuk mengeringkan endapan lumpur yang kadar padatannya 10-40 
%, gaya yang dipakai di dalam pemisahan adalah gaya sentrifugal. 
e Pengapungan 
Padatang denganberat jenis kecil  atau minyak dapat dipisahkn dengan 
prinsip pengapung. udara dialirkan buagaan cairan dalam bentuk 
gelembung-gelembung  halus yang mengikat padatan kepermukaan 
yang kemudian dipisahkan dengan diserok. 
f Penyaringan 
Penyaringan merupakan proses pemisahan antara padatan/koloid 
dengan cairan. Proses penyaingan bisa merupakan proses awal 
(primary treatment) atau penyaringan dari proses sebelumnya, 
misalnya penyaringan dari hasil koagulasi. Bahan padatan pada 
umumnya dapat dilihat langsung terapung, seperti potongan kayu atau 
potongan sayuran. Bahan padatan berupa logam, tulang, bulu, atau 
daun, dapat disaring secara kasar atau sedang melaluli proses awal 
(primary treatment). Apabila air olahan yang akan disaring berupa 
cairan yang mengandung butiran hakus atau bahan-bahan yang larut, 
sebelum proses penyaringan sebaiknya dilakukan proses koagulasi 
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atau netralisasi yang menghasilkan endapan. Dengan demikian bahan, 
bahan tersebut dapat dipisah dari cairan melalui filtrasi. Apabila air 
olahan mempunyai padatan dengan ukuran seragam, saringan yang 
digunakan adalah singel medium, sebaiknya bila ukuran padatan 
beragam, digunakan saringan dual medium atau there medium. 
Penyaringan air olahan yang mengandung padatan beragam dari 
ukuran besar sampai kecil/halus. Penyaringan dilakukan dengan cara 
membuat saringan bertingkat yaitu saringan kasar, saringan sedang, 
sampai saringan halus (Kusnaedi,2010, h.25) 
g Evaporasi dan destilasi 
Untuk memisahkan ciran lewat penguapan akibat benda titik didih 
sehingga diperoleh larutan yang semakin pekat, proses ini 
memerlukan energi panas, ada bermacam tipe evapolator yang 
keemuanya berupaya mencari cara pemanfaatan energi secara efisien.  
h Stripper 
Stripper dipakai untuk memisahkan komponen yang larut didalam air 
kadar kecil dan mudah mengguap, media yang dipakai umumnya 
udara atau uap air, diperlukan kontak yang intesif antara cairan 
dengan udara atau uap air yang dipakai.  
i Proses Osmosis 
Didalam proses osmosis, cairan mengalir lewat membran semi 
permiabel dari larutan encer kelarutan yang lebih pekat, dalam proser 
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resever osmosis terjadi sebaliknya, dengan demikian akan dihasilkan 
larutan yang semakin pekat.  
2 Pengolahan secara kimia 
Proses pengolahan kimia digunakan dalam instalasi air bersih dan 
IPAL. pengolahan secara kimia pada IPAL biasanya digunakan 
netralisasi lombah asam maupun basa, memperbaiki proses pemisahan 
lumpur, memisahkan padatan yang terlarut, mengurangi konsentrasi 
minyak dan lemak, meningkatkan efensiensi instalasi flotasi dan filtrasi, 
serta mengoksidasi warna dan racun.  
Beberapa kelebihan proses pengolahan kimia antara lain dapat 
menangani hampir seluruh polutan anorganik, tidak terpengaruh oleh 
polutan yang beracun atau toksik, dan tidak tergantung pada perubahan-
perubahan konsentrasi. Namun, pengolahan kimia dapat meningkatkan 
jumlah garam pada effluent dan meningkatkan jumlah lumpur (Siregar, 
2005, h.43) 
a Netralisasi 
Netralisasi adalah reaksi antara asam dan basa menghasilkan air dan 
garam. Dalam pengolahan air limbah, pH diatur antara 6,0-9,5. diluar 
kisaran peha tersebut, air limbah akan bersifat racun bagi kehidupan 
air, termaksuk bakteri. proses netralisasi yang digunakan adalah 
netrasi antara air asam dan air basa, penambahan bahan-bahan kimia 
yang diperluka, dan filtrasi melalui zat-zat untuk netralisasi, misalnya 
CaCO3 (Siregar, 2005, h.43). 
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b Presipitasi 
Presipitasi adalah pengurangan bahan-bahan terlarut (kebanyakan 
bahan anorganik) dengan cara penambahan bahan-bahan kimia 
terlarut yang menyebabkan bentuknya padatan-padatan (floc dan 
lumpur) (Siregar, 2005, h.44). 
c Koagulasi dan Flokulasi 
Proses koagulasi dan flokulsi adalah konvensi dari polutan-polutan 
yang tersuspensi koloid yang sangat halus di dalam air limbah, 
menjadi gumpalan-gumpalan yang diendapkan, disaring, atau 
diapungkan (Siregar, 2005, h.46). 
3 Pengolahan secara biologi 
Unit proses biologi adalah proses-proses pengolahan air limbah 
yang manfaatkan aktifitas kehidupan mikroorganisme untuk 
memindahkan polutan. Proses-proses biokimia juga meliputi aktivitas 
alami dalam berbagai keadaan. misalnya proses self purification yang 
terjadi sungai-sungai. Sebagian besar air limbah, misalnya air limbah 
domestik, mengandung zat-zat organik sehingga proses bilogi merupakan 
tahapan yang penting. 
Dalam unit prose pengolahan air limbah secara biologi, diharapkan 
terjadi proses penguraian secara alami untuk membersikan air sebelum di 
buang. Pendasar antara antara proses antifisial adalah dalam hal 
intensitas proses. Dibandikan dengan proses alami, prose biologi 
biasanya berlangsung lebih cepat dan membutuhkan tempat yang lebih 
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sedikit. Hal ini merupakan keuntungan utama dalam proses biologi. 
Namun, peningkatan intensitas menyebabkan proses lebih sensitif 
sehingga memerlukan proses kontrol yang intensif dan teliti.  
Intensitas teknik proses bervariasi. Proses activated sludge merupakan 
proses yang sangat intensif, sedangkan oksidation ponds memiliki 
intensitas rendah. Pada kenyataannya, oksidation ponds dapat 
dipertimbangkan sebagai bentuk peralihan antara proses alami dan proses 
teknik (Siregar, 2005, h. 51).  
E Proses Penyaringan 
Proses penyaringan yang dipakai adalah filtrasi yang mengunakan 
pengolahan sederhana yaitu memiliki dua bak yang dimana bak pertama 
sebagai pengendapan dan bak kedua sebagai penyaringan didalam bak 
penyaringan di isi media seperti  pasir, arang aktif, dan krikil, bahan yang di 
pakai harus diatur sesuai urutan. Cara kerja pengolahan air yang dipakai 
adalah air limbah hasil cucian dimasukan kedalam bak pertama, diamkan 
hingga kotoran dalam air tersebut menjadi endapkan setelah itu buka kran 
yang ada dibawah bak pengendapan dan dialirkan ke bak kedua, didalam bak 
kedua yang berisi pasir, arang aktif dan krikil. Setelah bak kedua terisi penuh, 
buka kran dibak kedua dan ambil botol winkler dan alirkan air limbah dengan 
jangka waktu 2 jam hinga botol winkler tersebut terisi penuh. Tutup botol 
tersebut dan bawah kedalam laboraturium untuk dilakukan pemeriksaan BOD 
dan TSS.   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah experimentyang bertujuan untuk 
mengetahui perubahan yang terjadi akibat dari perlakuan pada pengolahan air 
limbah rumah tangga. 
B. Kerangka Konsep Penelitian 
Kerangka konsep penelitian dapat digambarkan sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Waktu tinggal : 
2 jam 
 
Efisien  air limbah 
rumah tangga 
sesudah 
pengolahan 
 
Kualitas Air Limbah 
Rumah Tangga 
sebelum pengolahan 
 
Proses pengolahan air 
limbah rumah tangga  
Media penyaringan : 
• Pasir 
• Arangaktif 
• krikil 
 
• Volume limbah 
• Kepadatan media 
 
• BOD 
• TSS 
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Keterangan : 
    : variabel yang di teliti 
   : variabel yang tidak diteliti 
Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 
C. Variabel penelitian 
1. Evektifitas penurunan BOD  
2. Evektifitas penurunan TSS  
D. Definisi operasional 
No  Parameter  Definisi Kriteria 
objektif 
Skala 
pengukura
n 
Alat ukur 
1 Evektifitas 
Penurunan  
BOD 
Penurunan jumlah 
Kandungan bahan 
pencemar organik 
yang ada pada air 
limbah rumah 
tangga 
menggunakan 
media arang aktif, 
pasir dan kerikil 
dengan waktu 2 
jam 
(MS) ≤ 
30mg/L 
(TMS)>30
mg/L 
Nominal  Pemeriksa
an 
Laboratori
um 
2 Evektifitas 
Penurunan  
TSS  
Penurunan jumlah 
berat dalam mg/l 
kering lumpur yang 
ada didalam air 
limbah rumah 
tangga 
menggunakan 
media arang aktif, 
pasir dan kerikil 
dengan waktu 2 
jam 
 (MS) 
≤30mg/L 
(TMS)  
>30mg/L 
Nominal Pemeriksa
an 
Laboraturi
um  
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E. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian adalah limbah cair domestik yang dihasilkan dari rumah 
tangga dengan unitanalisis adalah kualitas BOD, dan TSS air limbah. 
F. Metode pengumpulan data 
1. Jenis Data  
a. Data Primer 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan pengolahan air limbah 
domestik menggunakan media penyaringan,arangaktif, pasir krikil. 
berupa data-data kualitas Bau, Warna , BOD, dan  TSS 
b. Data Sekunder  
Data skunder adalah data berupa limbah domestik yang dihasilkan oleh 
rumah tangga di Kelurahan Oesapa Kecamatan Kelapa Lima. 
2. Prosedur Kerja  
a Alat dan Bahan 
1) Krikil   
2) Arang aktif  
3) Wadah  berbentuk kotak 
4) Pasir  
5) Kran  
6) Pipa  
7) Stopwatch  
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b Tahap persiapan 
1) Persiapan media penyaringan 
a) Kerikil, 12-30 mm 
Batu-batuan kecil yang diambil di pinggiran pantai/ laut, untuk 
mendapatkan ukurannya dengan cara diayak menggunakan 
ayakan yang berukuran 12-30 mm, untuk bias mendapatkan 
ukuran batu kerikil yang sudah ditentukan ukurannya, lakukan 
dengan cara dua kali mengayak, pertama menggunakan 
pengayak ukuran 12 mm dan yang kedua dengan ukuran 30 
mm, agar bias mendapatkan ukuran yang sudah ditetapkan 
ukurannya, kemudian di cuci menggunakan tawas sampai 
bersih lalu dijemur dan siap untuk digunakan. 
b) Pasir,  
pasir ukuran 0.3-1.2 mm yang diambil di pinggiran pantai / 
laut, untuk mendapatkan ukurannya dengan cara diayak 
menggunakan ayakan yang berukuran 0.3-1.2 mm, untuk bias 
mendapatkan ukuran pasir yang sudah ditentukan ukurannya, 
kemudian pasir tersebut di cuci menggunakan tawas sampai 
bersih kemudian dijemur dan siap digunakan. 
c) Arang hasil pembakaran tempurung kelapa didalam 
pembakaran berlangsung tutup mulut drum, biarkan sampai 
tempurung kelapa tersebut hangus terbakar dengan suhu 
bertekanan 100 0c. 
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2) Prosedur Kerja pembuat alat pengolahan air limbah rumah tangga 
a) Siapkan alat dan bahan yang digunakan 
b) Buatlah 2 bak yang terdiri dari bak pertama yang berfungsi 
sebagai pengendapat untuk menangkap lemak, bak kedua yang 
berisi, media penyaringan yaitu, krikil, pasir dan arang aktif 
berfungsi sebagai proses pengolahan, untuk menyambungkan dua 
bak tersebut buatlah pipa persambungan dan pasang kran. 
c) Buatlah lubang pembuangan menggunakan pipa dilengkapi 
dengan kran pada bak media agar air hasil pengolahan yang 
dikeluarkan bisa di ambil dan diperiksa  
d) Alat pengolahan air limbah skala rumah tangga siap digunakan 
Gambar 2  Alat Instalasi Pengolahan Air Limbah Rumah Tangga 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
Keterangan bak 
Ruang 1 : Bak pengendap berfungsi untuk menangkap lemak 
Ruang 2: Bak berisi krikil, pasir dan arang aktif yang berfungsi sebagai 
proses pengolahan. 
       : Arah aliran 
Ruang 1 
Pengendapan 
Arang 
Pasir 
kerikil 
Ruang 2 
Inlet 
Outlet 
Penyaringan  
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Keterangan volume Bak 
a. V bak   = p x l x t b. Ketebalan media  = 30  % x t 
   =  46 cmx 30 cm x 46  cm   
 
                             =   30% x  46 cm 
              =  63 liter 
                               
= 14 cm 
 
3) Pelaksanaan penelitian 
a) Buka kran pada pipa inlet untuk mengambil sampel air limbah 
menggunakan botol winkler kemudian melakukan pengukuran 
kandungan BOD dan TSS, sampeldibawa ke Laboratorium Kimia 
Jurusan Kesehatan Lingkungan. 
b) Biarkan air limbah masuk ke bak penampungan pertama dan akan 
mengalir dengan gaya gravitasi ke bak penampungan ke dua berisi 
media penyaringan hingga penuh. Kemudian matikan kran inlet. 
c) Kemudian buka kran outlet untuk mengambil sampel pada waktu 
tinggal 2 jam menggunakan botol winkler, lalu matikan kran outlet. Air 
limbah hasil olahan tersebut langsung diperiksa kualitas fisik dan catat 
hasil 
d) Setelah melewati  proses tahapan perlakuan media penyaringan tersebut 
dengan waktu tinggal 2 jam, untuk pemeriksaan kandungan BOD dan 
TSS di bawah ke Laboratorium Kimia Jurusan Kesehatan Lingkungan. 
kemudian catat hasi. 
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G. Pengolahan Data 
Data yang dikumpulkan berupa data hasil pemeriksaan 
laboratorium terhadap parameter BOD, dan TSS baik sebelum perlakuan 
maupun sesudah perlakuan dan disajikan dalam bentuk tabel atau grafik. 
Perhitungan evektifitas  penurunan sebagai berikut: 
Evektifitas  (%)
=
Sebelum pengolahan − Sesudah Pengolahan
Sebelum Pengolahan
× 100% 
H. Analisis Data  
Data hasil penelitian kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan 
dianalisa secara deskriptif yaitu dengan membandingkan variabel BOD dan 
TSS dengan standar Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
Republik Indonesia No.P.68/MenLhk-Setjen/2016 tentang baku mutu air 
limbah domestik. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian tentang pengolahan limbah cair domestik skala rumah tangga 
dengan sistem penyaringan dilakukan di lapangan dan di laboratorium. 
Penelitian ini menggunakan proses filtrasi dengan media penyaringan sebagai 
berikut yaitu kerikil, pasir, dan arang aktif. 
Pada penelitian ini, dilakukan pemeriksaan sampel sebelum dan sesudah 
pengolahan air limbah dari rumah tangga. Hasil pemeriksaan tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Kualitas BOD 
Hasil pemeriksaan kualitas BOD terlihat pada tabel berikut. 
Tabel 2 
Hasil Pemeriksaan  Kualitas BOD SebelumdanSesudah 
PerlakuanPada Air LimbahRumahTangga 
No WaktuTinggal Hasil  Ket Efektifitas  
1. SebelumPerlakuan 1.405,28 mg/L TMS  
37% 
2 Sesudah Perlakuan 878,84 mg/L TMS 
Sumber : Data Primer Terolah, 2019 
Tabel 3 menunjukan bahwa hasil BOD air limbah sebelum pengolahan 
sebesar 1.405,28 mg/L dan sesudah pengolahan 878,84 mg/L 
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dikategorikan tidak memenuhi syarat. Namun dari hasil pengolahan 
tersebut terjadi penurunan efektifitas yaitu 37%.  
 
2. Hasil pemeriksaan TSS 
Hasil pemeriksaan TSS terlihat pada tabel berikut : 
Tabel 3 
Hasil Pemeriksaan  TSSSebelumdanSesudah 
PerlakuanPada Air LimbahRumahTangga 
No WaktuTinggal Hasil  Ket Efektifitas 
1. SebelumPerlakuan 21,8 mg/L MS  
54 % 
2 Sesudah Perlakuan 10.0 mg/L MS 
Sumber : Data Primer Terolah, 2019 
Tabel 3 menunjukan bahwa hasil TSS air limbah sebelum pengolahan 
sebesar 21,8 mg/L, dan sesudah pengolahan 10.0mg/L dikategorikan 
memenuhi syarat. Dari hasil pengolahan tersebut terjadi penurunan 
efektifitas yaitu 54 %. 
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B. Pembahasan  
Hasil penelitian tentang pengolahan limbah cair domestik skala rumah tangga 
dengan sistem penyaringan dapat dibahas sebagai berikut: 
1. BOD Air Limbah  
BOD air limbah atau kebutuhan oksigen biologis adalah banyaknya  
oksigen yang dibutuhkan oleh mikroorganisme pada waktu melakukan 
proses dekomposisi bahan organik yang ada diperairan. Hasil BOD air 
limbah domestik sebelum pengolahan dengan waktu tingal 2 jam sebesar 
1.405,28 Mg/l dan sesudah pengolahan penurunan setelah dilewati oleh 
media penyaringan dengan waktu tinggal 2 jam sebesar 878,84 Mg/l.  
Waktu tinggal dalam sistem pengolahan sangat berpengaruh 
terhadap penurunan beban pencemar atau bahan polutan yang terkandung 
dalam limbah cair. Dari hasiltersebutterlihatbahwaterjadipenurunannilai 
BOD antarasebelumdansesudahpengolahandenganefektifitassebesar37 %. 
Penurunan BOD dipengaruhi oleh lamanya waktu, dan ketebalan media 
dengan kata lain semakin lama waktu tinggal dan semakin tebal media 
maka penuurunkan kadar BOD lebih baik. 
Selama proses pengolahanberlangsung konsentrasi BOD 
mengalami hasil penyisihan yang cukup berfluktiatif, namun 
keseluruhannya masih dibawah dari konsentrasi BOD hari ke-0 atau 
konsentrasi BOD sebelum proses pengolahan yaitu 1.405,28 mg/l.Nilai 
BOD sangat dipengaruhi oleh kandungan zat organik yang ada dalam air 
limbah. Semakin tinggi kandungan zat organiknya, maka semakin tinggi 
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pula nilai BOD nya. Menurut Wang, et al (2009), hal yang menyebabkan 
efektifitas konsentrasi BOD berfluktuatif umumnya disebabkan oleh 
kondisi mengelupaskan, yaitu kondisi dimana lapisan biofilm terlepas dan 
larut dalam air limbah, sehingga akan mempengaruhi kadar pencemar pada 
outlet.Apabila lapisan bakteria sudah cukup tebal, maka bagian dalam 
lapisan biofilm yang melekat pada permukaan media akan menjadi 
anaerobik dikarenakan difusi oksigen tidak dapat mencapai kedalaman 
total dari lapisan biofilm tersebut. Jika hal ini terjadi, lapisan akan 
kehilangan gaya adhesi (gaya tarik-menarik antar molekul yang tidak 
sejenis) terhadap substrat dan kemudian lepas. Selanjutnya lapisan biofilm 
yang baru terbentuk dan melekat pada media untuk menggantikan lapisan 
lama yang mengalami sloughing (Sani, 2006). 
 
2. TSS Air Limbah  
TSS adalah jumlah berat dalam mg/l kering lumpur yang ada 
didalam air limbah setelah mengalami penyaringan dengan membran 
berukuran 0.45 mikron. Hasil TSS air limbah domestik sebelum 
pengolahan sebesar  21,8 Mg/l dan sesudah pengolahan penurunan setelah 
dilewati oleh media penyaringan dengan waktu tinggal 2 jam sebesar 10,0  
Mg/l. Waktu tinggal dalam sistem pengolahan sangat berpengaruh 
terhadap penurunan beban pencemar atau bahan polutan yang terkandung 
dalam limbah cair. Dari 
hasiltersebutterlihatbahwaterjadipenurunannilaiTSSantarasebelumdansesu
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dahpengolahandenganefektifitas sebesar54 %. Selama proses 
pengolahanberlangsung konsentrasi TSS mengalami hasil penyisihan yang 
cukup berfluktiatif. Penurunan kadar TSS dipengaruhi oleh lamanya waktu 
dan ketebalan media dengan kata lain semakin lama waktu tinggal dan 
semakin tebal media maka penuurunkan kadar TSS lebih baik. 
3. Efisiensi Waktu Tinggal 
Waktu tinggal dalam sistem pengolahan sangat berpengaruh 
terhadap penurunan beban pencemar atau bahan polutan yang terkandung 
dalam limbah cair. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektifitas 
penurunan BOD untuk waktu tinggal 2 jam sebesar 37% dan  efektifitas  
penurunan TSS untuk waktu tinggal 2 jam sebesar 54 %. Meurut Nilasari 
(2016) nilai BOD air limbah setelah pengolahan mengunakan filtrasi  
menunjukan efektifitas penurunan sebesar 98,9 % dengan waktu tingal 24 
jam. Penelitian  sebelumnya terhadap konsentrasi parameter yang diolah 
pada media tersebut mampu menurunkan konsentrasi TSS dengan waktu 
tinggal 24 jam yaitu 90 mg/L dikarnakan adannya pengenceran (Angga 
dan Hendrasarie,2009).  
Secara teoritis dapat dikatakan bahwa semakin lama waktu tinggal dalam 
suatu unit pengolahan, maka semakin besar efisiensi penurunan beban 
pencemar dalam air limbah tersebut. Menurut Sani (2006), hal ini 
disebabkan karena semakin lama waktu tinggal, maka zat organik yang 
didegradasi oleh mikroba semakin besar, sehingga konsentrasi BOD dan 
TSS semakin turun. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Efektifitas media arang, pasir, dan krikil dalam menurunkan kadar  BOD 
air limbah domestik sebelum pengolahan dan sesudah pengolahan terjadi 
penurunan sebesar 37%. 
2. Efektifitas media arang, pasir, dan krikil dalam menurunkan kadar TSS air 
limbah domestik sebelum pengolahan dan sesudah pengolahan terjadi 
penurunan sebesar 43%.  
B. Saran  
1. Bagi masyarakat 
Dapat memanfaatkan alat instalasi pengolahan air limbah skala rumah 
tangga dalam mengolah limbah domestik untuk mengurai beban 
pencemaran limbah di lingkungan. 
2. Bagi instasi terkait 
Melakukan sosialisasi kepada masyarakat untuk mengolah air limbah 
rumah tangga sebelum dibuang ke lingkungan. 
3. Bagi peneliti lain 
Dapat melakukan Penelitian lanjutan dengan melakukan tambahan yang 
berkaitan dengan ketebalan media dan waktu tinggal yang lebih lama 
untuk mendapatkan hasil pengolahan yang lebih maksimal.  
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Prosedur Pemeriksaan Laboratorium 
 
A BOD  
Prinsip kerja dari BOD adalah oksigen dalam air akan mengoksidasi  
MnSO4 yang ditambahkan pada larutan dalam keadaan alkali sehingga terjadi 
endapan MnO2 dengan penambahan asam sulfat dan KI maka akan dibebaskan 
iodin yang ekuivalen dengan oksigen terlarut. 
1 Langkah-langkah pelaksanaan adalah : 
a Alat 
a) Pemanas listrik  b) Botol winkler 
c) Corong d) Pipet tetes 
e) Buret(g) Oven f) Beackerglas 
g) Labu erlenmeyer 300 ml      h) Gelasukur 100 ml               
  
b Bahan 
a) Sampel air limbah rumah 
tangga 
b) H2SO4pekat 
c) Aquade d) Larutan Na2S2O3 0,1 
ml 
e) Larutan mangan sulfat f) Tissue  
g) Larutan alkali iodida asida h) Gelasukur 100 ml               
 
c Cara kerja BOD 
a) Mengambil sampel menggunakan botol winkler kemudian 
menambahkan 2 ml larutan mangan sulfat pada permukaan cair. 
  
 
b) Kemudian menambahkan lagi 2 ml larutan alakali iodide asida 
c) Menghomogenkan sampel dan membiarkan mengendap selama 10 
menit. 
d) Sampel yang jernih di pipet sebanyak 100 ml dan di pindahkan 
dalam erlenmeyer. 
e) Menambahkan sampel pada botol winkler sebanyak 2 ml H2SO4 
pekat kemudian menghomogenkan dan menuangkan ke erlenmeyer 
yang sama. 
f) Kemudian dititrasi dengan larutan Na2S2O3 sampai warna birunya 
berubah menjadi bening. 
g) Untuk memperoleh kandungan BOD dapat dihitungkan dengan 
menggunakan rumus sebagaiberikut 
BOD 5
20= 
(𝑋0−𝑋5 )−(𝐵0−𝐵5 )−(1−𝑃 )
𝑃
 
Keterangan : 
BOD 5
20: sebagai mg O2/l 
X0  : OT ( oksigen terlarut ) sampel pada saat = 0 hari 
X5  : OT ( oksigen terlarut ) sampel pada saat = 5 hari 
B0  : OT ( oksigen terlarut ) blanko pada saat = 0 hari 
B5  : OT ( oksigen terlarut ) blanko pada saat = 5 hari 
P:Derajat pengenceran 
 
 
 
  
 
 
 
B TSS 
Prinsip kerja TSS contoh uji yang telah homogen disaring dengan kertas saring 
yang telah ditimbang. Residu yang tertahan pada saringan dikeringkan sampai 
mencapai berat konstan pada suhu 1030C sampai dengan 1050C. Kenaikan 
berat saringan mewakili padatan tersuspensis total (TSS). Jika padatan 
tersuspensi menghambat saringan dan memperlama saringan, diameter pori-
pori saringan perlu diperbesar atau menggurangi volume contoh uji. Untuk 
memperoleh estimasi TSS, dihitung perbedaan antara padatan terlarut total dan 
padatan total.  
1 Langkah-langkah pelaksanaan adalah : 
a Alat 
a) Desikator yang berisi 
silica gel 
b) Pingset / Penjepit 
c) Oven  d) Cawan bots 
e) Timbangan analitik f) Penyaring  
g) Beker gelas h) Gelasukur 100 ml               
b Bahan  
a) Kertas saring   
b) Air limbah   
  
  
c Cara kerja TSS 
a) Kertas saring di masukan kedalam oven selama 1 jam 
  
 
b) Keluarkan kertas saring menggunakang pingset, dan masukan 
kedalam desikator selama 15 menit 
c) Hidupkan timbangan analitik dan bawah kertas saring untuk di 
timbang agar mengetahui berat awal sebelum perlakuan 
d) Letakan kertas saring kedalam cawan bots 
e) Masukan sampel, lalu tunggu hingga air limbah tersaring habis 
f) Setelah itu ambil kertas saring dan masukan kedalam oven 
dengan suhu 1500C selama 1 jam 
g) Setelah 1 jam ambil kertas saring dan masukan kedalam desikator 
selama 15 menit 
h) Timbang untuk memperoleh hasil perlakuan 
i) Hitung dengan rumus berikut 
Mg TSS per liter =
(𝐴−𝐵)𝑥1000
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ 𝑢𝑗𝑖/ 𝑚𝐿
 
Keterangan : 
A : Berat kertas saring + residu kering, mg 
B : Berat kertas saring 
  
  
 
 
DOKUMENTASI 
 
 
 
 
Proses pembakaran arang aktif 
 
 
 
 
Proses pencucian krikil 
 
 
 
Proses menyusun media 
 
 
 
Proses pengolahan air limbah 
 
 
 
Pengambilan sampel sebelum diolah 
 
 
 
Pengambilan sampel yang sudah diolah 
 
  
  
 
 
Pemindahan sampel dari botol winker 
 
 
Proses titrasi 
 
 
Pengambilan kertas saring dari oven 
 
 
 Kertas saring di masukan dalam desikator 
 
 
Penimbangan kertas saring 
 
 
 
Penyaringan air limbah menggunakan 
kertas saring 
 
 
 
